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Abstrak — Model Numbered Heads Together merupakan pendekatan pembelajaran 

kooperatif yang mengutamakan kolaborasi, tanggung jawab setiap peserta didik, serta 
keterlibatan aktif siswa selama proses belajar. Penggunaan media website interaktif 
dalam kegiatan pembelajaran dinilai mampu meningkatkan ketertarikan siswa dan 
memfasilitasi pemahaman materi secara lebih terarah. Penelitian ini bertujuan menelaah 
tingkat efektivitas penerapan model Numbered Heads Together yang dipadukan dengan 
media website interaktif dalam meningkatkan kemampuan menulis teks cerita rakyat. 
Penelitian menggunakan metode quasi eksperimen dengan rancangan one-group pretest–
posttest. Data diperoleh melalui tes menulis cerita rakyat berdasarkan indikator orientasi, 
komplikasi, resolusi, dan koda. Temuan penelitian memperlihatkan adanya peningkatan 
rata-rata skor dari 68,25 pada saat pretest menjadi 88,25 pada posttest. Nilai N-Gain 
sebesar 0,622 berada pada kategori sedang. Uji t menghasilkan thitung = 18,37 yang lebih 
tinggi dibandingkan ttabel = 2,093, Menandakan adanya perbedaan signifikan antara 
hasil sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model Numbered Heads Together yang didukung media 
website interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita 
rakyat siswa. 
Kata kunci—Numbered Heads Together, Website Interaktif, Keterampilan Menulis, Cerita 
Rakyat. 
 

Abstract — The Numbered Heads Together model is a cooperative learning approach that 
emphasizes collaboration, the responsibility of each student, and active student involvement 
during the learning process. The use of interactive websites in learning activities is considered to 
be able to increase student interest and facilitate a more focused understanding of the material. 
This study aims to examine the effectiveness of applying the Numbered Heads Together model 
combined with interactive website media in improving the ability to write folk tales. The study 
used a quasi-experimental method with a one-group pretest-posttest design. Data were obtained 
through a folk tale writing test based on the indicators of orientation, complication, resolution, 
and coda. The research findings show an increase in the average score from 68,25 on the pretest to 
88,25 on the posttest. The N-Gain value of 0,622 is in the moderate category. The t-test resulted 
in a t-count of 18,37, which is higher than the t-table of 2,093, indicating a significant difference 
between the results before and after the treatment. Based on these results, it can be concluded that 
the use of the Numbered Heads Together model supported by interactive website media is effective 
in improving students' folk tale writing skills. 
Keywords— Numbered Heads Together, Interactive Website, Writing Skills, Folktales. 
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PENDAHULUAN 

Model Numbered Heads Together (NHT) adalah strategi belajar kooperatif 

yang tujuan utamanya adalah mendorong keaktifan peserta didik sepanjang proses 

pembelajaran (Ahsan, 2025). Inti dari model ini terletak pada kolaborasi 

tim,akuntabilitas indivindu,dan penguasaan konsep secara komprehensif oleh 

semua anggota kelompok. Metode penerapannya dimulai dengan pemberian nomor 

unik kepada setiap siswa, yang kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi kelompok 

intensif. Tujuan diskusi ini adalah memastikan pemahaman kolektif sebelum guru 

secara acak meminta siswa dengan nomor tertentu untuk menyajikan jawaban atas 

materi yang sudah di bahas. (Chikmah dkk., 2024). Pendekatan ini mendorong 

terwujudnya saling membantu antaranggota kelompok, menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis, memperkuat komunikasi, serta menanamkan rasa 

tanggung jawab sosial karena keberhasilan kelompok ditentukan oleh kontribusi 

masing-masing individu (Asyifa dkk., 2024). Melalui sistem penomoran acak 

tersebut, guru dapat menilai tingkat pemahaman semua siswa sekaligus 

memberikan umpan balik langsung untuk meningkatkan efektivitas proses belajar 

(Azis dkk., 2025). Dengan demikian, keberhasilan penerapan model Numbered 

Heads Together (NHT) menuntut perencanaan yang matang mulai dari 

pembentukan kelompok, penomoran, penyusunan pertanyaan, hingga strategi 

pemantauan agar setiap siswa aktif dan termotivasi (Fatkhussarifin & Wicaksono, 

2025). 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, dunia pendidikan 

mendapatkan peluang besar untuk meningkatkan mutu pembelajaran melalui 

pemanfaatan media digital, salah satunya berupa website interaktif. Media ini 

mampu menyajikan materi, latihan, serta evaluasi dalam satu sistem yang saling 

terhubung (Sobri dkk., 2023). Website interaktif memungkinkan siswa belajar secara 

mandiri sekaligus berinteraksi aktif dengan konten melalui simulasi, kuis, forum 

diskusi, maupun aktivitas multimedia yang menyesuaikan gaya belajar visual, 

auditori, atau kinestetik (Halawa dkk., 2024). Dengan metode ini, proses belajar 

menjadi lebih menarik dan fleksibel karena siswa dapat mempelajari ulang materi 

sesuai ritme masing-masing serta memperoleh umpan balik langsung dari guru 

maupun sistem. Fitur kolaboratif seperti forum atau ruang obrolan juga menjaga 

kemampuan sosial siswa melalui kerja sama daring (Gani dkk., 2024). Selain itu, 

guru dapat memantau kemajuan belajar siswa secara real time karena hasil evaluasi 

tersimpan otomatis dan dapat digunakan sebagai bahan analisis pembelajaran. Oleh 

karena itu, integrasi teknologi digital seperti website interaktif menjadi langkah 

inovatif yang memperkuat efektivitas penerapan model Numbered Heads Together 

(NHT) di kelas (Ibrahim dkk., 2025). 

Dalam konteks pembelajaran bahasa, keterampilan menulis merupakan 

kemampuan dasar yang memiliki peran penting dalam komunikasi dan 
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pengembangan cara berpikir. Melalui kegiatan menulis, individu dapat 

menyalurkan gagasan, menyampaikan informasi, dan melatih pola pikir logis, 

analitis, serta kreatif (Hadi dkk., 2024). Proses ini mencakup tahapan perencanaan 

ide, pemilihan kata, pembentukan kalimat, hingga penyusunan teks sesuai tujuan 

komunikatif. Kemampuan menulis dapat ditingkatkan melalui latihan 

berkelanjutan, bimbingan guru, dan pemberian umpan balik dari teman sebaya. 

Selain itu, penggunaan media digital seperti website interaktif turut membantu 

dengan menyediakan panduan, contoh, serta evaluasi penulisan (Lubis & Muliani, 

2024). Dalam dunia pendidikan, kegiatan menulis bukan sekadar media untuk 

mengekspresikan diri, melainkan juga berfungsi memperkuat literasi dan 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis (Kusuma & Rahayu, 2024). Dengan 

menulis, siswa belajar menyusun gagasan secara runtut, memperkaya kosakata, dan 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi dalam berbagai situasi (Mardiana & 

Suharyanto, 2024). 

Salah satu bentuk teks yang tepat digunakan untuk melatih kemampuan 

menulis adalah cerita rakyat. Karya sastra ini tumbuh dan berkembang dan 

bertumbuh dalam lingkungan masyarakat sebagai warisan budaya yang sarat 

dengan nilai moral, sosial, dan pendidikan (Lestari dkk., 2024). Cerita rakyat 

umumnya disampaikan secara verbal dan diwariskan turun-temurun, 

mencerminkan pandangan hidup, keyakinan, dan kearifan lokal masyarakat 

setempat. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, cerita rakyat memiliki nilai 

edukatif tinggi dan efektif digunakan untuk melatih keterampilan menulis naratif 

(Munawarah & Zulkiflih, 2021). Melalui kegiatan menulis cerita rakyat, siswa dapat 

mengasah imajinasi, memahami struktur teks naratif, serta mengungkapkan ide 

secara menarik dan komunikatif. Lebih jauh, menulis cerita rakyat juga 

menumbuhkan apresiasi terhadap budaya bangsa serta menanamkan karakter 

positif seperti kejujuran, keberanian, dan tanggung jawab. Dengan demikian, 

kegiatan ini menjadi sarana yang relevan untuk mengintegrasikan model Numbered 

Heads Together (NHT) dengan dukungan teknologi digital (Lasmawan & Kertih, 

2025). 

Kolaborasi antara model Numbered Heads Together (NHT) dan website 

interaktif memiliki potensi besar dalam meningkatkan keterampilan menulis karena 

keduanya menciptakan suasana belajar yang kolaboratif, interaktif, dan memotivasi 

(Nurhayati dkk., 2025). Numbered Heads Together (NHT) mendorong terjadinya 

diskusi dan pertukaran ide, sementara website interaktif berperan sebagai media 

latihan menulis yang menyediakan umpan balik cepat (Musa dkk., 2022). Sinergi ini 

memungkinkan siswa mengembangkan ide secara berkelompok hingga 

menghasilkan teks yang kohesif dan kreatif. Guru dapat menggabungkan aktivitas 

diskusi Numbered Heads Together (NHT) dengan tugas menulis daring seperti 

merangkum cerita, menulis narasi, atau membuat refleksi, sehingga keterampilan 



Dwi Noviyani & Cahyo Hasanudin                                                                                                           Efektivitas Model Numbered… 

Bojonegoro, 29 November 2025 1024                          Prosiding Seminar Nasional 

menulis berkembang secara kolaboratif (Palupi dkk., 2023). Pendekatan ini bukan 

hanya mendorong peningkatan motivasi belajar, tetapi juga mendukung siswa 

mengenali konteks nyata penulisan dan memperoleh apresiasi dari guru maupun 

teman sejawat (Merdiyatna, 2022). 

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, penerapan model Numbered Heads 

Together dan website interaktif menjadi sangat relevan. Literasi abad 21 

menunjukkan betapa pentingnya keterampilan berpikir kritis, kreatif, bekerja sama, 

dan berkomunikasi, yang semuanya berpotensi untuk dikembangkan melalui 

kegiatan menulis berbasis diskusi dan teknologi digital (Nugraha dkk., 2025). Model 

Numbered Heads Together (NHT) melatih peserta didik untuk berargumentasi serta 

menganalisis secara logis, sedangkan website interaktif memberi ruang bagi siswa 

untuk menulis, mengedit, dan membagikan hasil karya secara daring (Suradi & 

Aliyyah, 2023). Kolaborasi kedua pendekatan tersebut dapat meningkatkan 

kepercayaan diri, kemampuan refleksi, serta tanggung jawab terhadap 

pembelajaran. Di sisi lain, integrasi teknologi digital memperkenalkan siswa pada 

berbagai bentuk teks modern dan platform publikasi yang relevan dengan 

kebutuhan akademik serta dunia kerja masa kini (Rania & Sutarni, 2025). 

Di samping itu, integrasi model Numbered Heads Together (NHT) dengan 

website interaktif serta memungkinkan proses belajar bersifat individual sekaligus 

kolaboratif, karena guru dapat menyesuaikan materi, tingkat kesulitan, dan jenis 

tugas sesuai kemampuan siswa (Syahrizaldy dkk., 2023). Website interaktif 

menyediakan berbagai fitur pendukung seperti kamus digital, pemeriksa tata 

bahasa, serta contoh teks yang membantu siswa memperbaiki tulisan mereka 

(Ruslan, 2023). Di sisi lain, Numbered Heads Together (NHT) mengasah 

kemampuan bekerja sama dan berinteraksi melalui diskusi kelompok (Umri, 2021). 

Kombinasi keduanya memberikan pengalaman belajar yang komprehensif: siswa 

berpikir kritis, menulis kreatif, serta berkomunikasi secara efektif dalam 

menghadapi tantangan akademik maupun profesional (Shodiyah & Kirom, 2025). 

Pada akhirnya, penerapan model Numbered Heads Together (NHT) yang 

dikombinasikan melalui website interaktif menunjukkan bahwa perpaduan strategi 

pembelajaran kooperatif dan teknologi digital mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna, menarik, dan efisien (Ulya & Bk, 2025). Pendekatan ini 

melibatkan interaksi sosial, partisipasi aktif, pemahaman konsep, serta 

pengembangan kreativitas dan literasi digital siswa. Website interaktif memberikan 

ruang latihan dan umpan balik langsung, sedangkan Numbered Heads Together 

(NHT) memastikan seluruh siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran 

(Wulandari dkk., 2025). Oleh karena itu, sinergi antara kedua pendekatan ini selain 

meningkatkan keterampilan menulis juga motivasi belajar, namun juga membekali 

siswa menangani dunia modern yang menuntut kreativitas, adaptabilitas, serta 
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kemampuan kolaborasi yang tinggi (Yuaziva, 2025). Berikut ditampilkan halaman 

website yang digunakan sebagai media pembelajaran dalam penelitian ini. 

 
Gambar 1. Media Website Interaktif 

 
Website ini dapat diakses melalui link dibawah ini: 

https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-kelas-vii/home 

 

Sintaks pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) yang 

dikombinasikan dengan penggunaan website interaktif dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
Tabel 1. Sintak Pembelajaran Numbered Heads Together 

No. Konsep Implementasi Media Website interaktif 

terhadap Keterampilan Menulis cerita 

rakyat. 

1. Penomoran (Numbering) Siswa diberi nomor dalam kelompoknya 

sebagai identitas untuk menentukan 

giliran menjawab pertanyaan yang 

disampaikan melalui website interaktif 

untuk meningkatkan keterampilan 

menulis cerita rakyat. 

2. Pengajuan Pertanyaan 

(Questioning) 

Guru memberikan pertanyaan terkait 

materi keterampilan menulis cerita rakyat 

kepada seluruh kelompok dengan bantuan 

website interaktif sebagai media 

pembelajaran. 

3. Berpikir Bersama (Head 

Together) 

Anggota kelompok berdiskusi bersama 

untuk menemukan jawaban yang tepat 

terkait keterampilan menulis cerita rakyat 

dengan memanfaatkan website interaktif, 



Dwi Noviyani & Cahyo Hasanudin                                                                                                           Efektivitas Model Numbered… 

Bojonegoro, 29 November 2025 1026                          Prosiding Seminar Nasional 

sehingga seluruh anggota dapat 

memahami materi yang dipelajari. 

4. Menjawab (Answering) Guru menentukan secara acak nomor 

siswa untuk menyampaikan jawaban 

terkait keterampilan menulis cerita rakyat 

yang disajikan melalui website interaktif, 

sehingga seluruh siswa terdorong untuk 

aktif berpikir dan bekerja sama dalam 

kelompok. 

(dikembangkan dari teori Winarti,2024) 

Menurut Prameswati (2019) penelitian ini memiliki urgensi karena 

kemampuan siswa dalam menulis cerita rakyat masih tergolong rendah. Kegiatan 

menulis yang dilakukan secara individual membuat siswa mengalami kesulitan 

dalam menggali ide, merangkai alur, serta menyusun unsur-unsur cerita dengan 

baik. Penggunaan model Numbered Heads Together (NHT) dapat memfasilitasi 

kolaborasi, diskusi, serta tanggung jawab bersama, sehingga proses penulisan 

menjadi lebih aktif, terarah, dan sistematis. Pemanfaatan media website interaktif 

turut memberikan dukungan melalui contoh, tampilan visual, dan panduan menarik 

yang membantu meningkatkan minat serta pemahaman siswa terhadap struktur 

cerita rakyat. Selain memberikan dampak positif bagi proses pembelajaran, 

penelitian ini juga menambah variasi strategi kreatif untuk meningkatkan 

keterampilan menulis di jenjang MTs.  

Jadi, penelitian ini penting untuk dilakukan karena ingin mengetahui 

Efektivitas Model Numbered Heads Together Berbantuan Media Website Interaktif 

terhadap Keterampilan Menulis Cerita Rakyat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi quasi-experimental. Hasanudin dkk. (2025) 

mengatakan bahwa desain penelitian quasi-experimental di anggap lebih efisien dari 

segi waktu dan tenaga sebab tidak mewajibkan pembentukan kelompok eksperimen 

dan kontrol secara acak. Pada penelitian ini desain yang diterapkan dengan model 

one-group pretest-posttest. Menurut Siregar dkk., 2024 desain penelitian one-group 

pretest-posttest adalah bentuk penelitian pra-eksperimental yang diterapkan pada 

satu kelompok saja. Dalam desain ini peneliti melaksanakan pengukuran awal 

(pretest) sebelum menyampaikan suatu Tindakan, lalu melaksanakan pengukuran 

ulang (posttest) setelah pemberian diberikan untuk melihat perubahan atau 

pengaruh yang muncul. Adapun gambar desain studi ini dapat dilihat pada gambar 

berikut ini. 
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Gambar 2. Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest (Widyasari dkk., 2024) 

 
Partisipan pada penelitian ini subjeknya ialah siswa kelas VII dengan total 

siswa 20. Alasan pemilihan partisipan ini adalah Siswa kelas VII memiliki kriteria 

yang sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu sedang mempelajari materi cerita 

rakyat yang menjadi fokus intervensi dalam studi ini. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui metode tes. 

Instrumen tes dapat dijelaskan melalui tabel berikut. 

 
Tabel 2. Instrumen Tes 

Indikator Pedoman Penskoran 

Orientasi 5 = Sangat Baik 

● Latar tempat, waktu, dan tokoh digambarkan jelas dan 

hidup. 

● Hubungan antar tokoh tampak nyata. 

● Awal cerita runtut, menarik, dan mudah dipahami. 

● Bahasa komunikatif, padat, dan relevan. 

4 = Baik 

● Latar, waktu, dan tokoh cukup jelas. 

● Alur awal runtut, meski kurang mendetail. 

● Bahasa cukup menarik.  

3 = Cukup 

● Latar dan tokoh ada, tapi umum atau kurang lengkap.  

● Awal cerita agak membingungkan tapi masih dimengerti.  

● Bahasa cukup komunikatif.  

2 = Kurang 

● Latar dan tokoh kurang tergambar. 

● Awal cerita terkesan meloncat-loncat. 

● Bahasa kurang komunikatif.  

1= Sangat Kurang 

● Orientasi hampir tidak ada 

● Pembaca tidak tahu tokoh dan latar. 

● Bahasa sulit dipahami. 

Komplikasi 5 = Sangat Baik 

● Konflik utama jelas, menarik, dan menegangkan. 

● Urutan peristiwa logis. 

● Tokoh menghadapi rintangan yang relevan dengan tema. 
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● Bahasa ekspresif, membangkitkan emosi pembaca. 

4 = Baik 

● Konflik cukup jelas dan relevan.  

● Urutan peristiwa masih runtut dan menarik. 

● Bahasa cukup mendukung suasana cerita. 

3 = Cukup 

● Konflik muncul tapi kurang kuat.  

● Beberapa peristiwa kurang logis atau mendukung inti 

cerita. 

● Bahasa biasa, kurang ekspresif. 

2 = Kurang 

● Konflik sederhana atau kurang jelas. 

● Alur membingungkan dan kurang relevan. 

● Bahasa datar dan kurang komunikatif. 

1= Sangat Kurang 

● Konflik tidak ada atau tidak terlihat.  

● Alur acak dan sulit diikuti.  

● Bahasa sulit dipahami. 

Resolusi 5 = Sangat Baik 

● Konflik diselesaikan logis, jelas, dan memuaskan. 

● Tokoh mengalami perubahan atau pembelajaran 

bermakna. 

● Akhir cerita menyentuh perasaan pembaca.  

● Bahasa efektif dan komunikatif. 

4 = Baik 

● Konflik diselesaikan cukup jelas.  

● Perubahan tokoh mulai terlihat.  

● Bahasa cukup menarik dan runtut. 

3 = Cukup 

● Penyelesaian ada tapi terasa terburu-buru. 

● Akhir cerita dapat dipahami tapi kurang memuaskan. 

● Bahasa biasa dan kurang ekspresif. 

2 = Kurang 

● Penyelesaian tidak jelas atau tidak sesuai konflik. 

● Tokoh tidak menunjukkan perubahan. 

● Bahasa kurang komunikatif. 

1= Sangat Kurang 

● Konflik tidak terselesaikan.  

● Cerita berakhir tiba-tiba atau menggantung.  

● Bahasa membingungkan. 
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Koda 5 = Sangat Baik 

● Pesan moral atau nilai kehidupan jelas dan menyentuh. 

● Penutup alami dan berkesan 

● Bahasa singkat, padat, dan komunikatif. 

4 = Baik 

● Pesan moral cukup jelas. 

● Penutup sesuai cerita. 

● Bahasa menarik.  

3 = Cukup 

● Pesan moral masih samar atau umum. 

● Penutup ada tapi kurang mengesankan.  

● Bahasa cukup komunikatif. 

2 = Kurang 

● Pesan moral tidak jelas atau tidak relevan. 

● Penutup tidak sesuai alur.  

● Bahasa kurang komunikatif.  

1= Sangat Kurang 

● Tidak ada penutup atau pesan moral. 

● Cerita berakhir tanpa makna. 

● Bahasa sulit dipahami. 

 

Teknik analisis data menggunakan N-Gain seperti berikut. 

     
                    

              
 (Pratiwi, 2016) (1) 

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dilakukan kategorisasi interpretasi 

melalui tabel berikut. 

Kategori Interpretasi 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 rendah 

 

Uji statistik di dalam penelitian ini menggunakan Uji t Berpasangan (Paired 

Sample t-test) dengan menggunakan rumus berikut.    

  
 

  

√ 

 

df= n-1   (Rahmani, Risnawati, & Hamdani, 2025) (2) 
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berdaskan data di atas maka dapat dibuat penjelasan sebagai berikut: t = Nilai t 

hitung,    = Rata Rata pengukuran sampel 1 dan 2, SD = Standar deviasi pengukuran 

sampel 1 dan 2, N = Jumlah sampel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan temuan penelitian, penggunaan media website interaktif 

terbukti dapat meningkatkan pencapaian belajar siswa dalam proses pembelajaran 

di kelas sampel. Perbaikan tersebut terlihat dari perbandingan nilai pretest dan 

posttest siswa yang ditampilkan dalam tabel dibawah ini.  

 
Tabel 3. Data Pretets dan Posttest  

Komponen Pretest Posttest 

Jumlah Siswa(n) 20 20 

Jumlah Nilai   1365   1765 

Nilai Tertinggi 75 90 

Nilai Terendah 65 85 

Rata-rata( ) 68,25      88,25 

Standart Devias(s) 3,9607449       2,384848 

Varians (S2) 15,6875         5,6875 

 

Nilai posttest setelah penggunaan media pembelajaran berbasis website 

interaktif menampilkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pretest. 

Penggunaan media website interaktif dalam kegiatan belajar membantu siswa 

menjadi lebih mengerti materi, khususnya pada pembelajaran keterampilan menulis 

cerita rakyat. Hal ini terjadi karena materi yang disajikan dalam website telah 

dirancang sejalan dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

Website interaktif pada penelitian ini berfungsi sebagai sarana pendukung 

untuk membantu siswa memahami keterampilan menulis cerita rakyat melalui 

penyajian materi, contoh, serta langkah-langkah yang disusun secara sistematis. 

Materi yang ditampilkan juga memperkuat pemahaman siswa karena dilengkapi 

dengan contoh yang dapat dipelajari secara langsung serta dapat dijeda maupun 

diputar ulang apabila terdapat bagian yang belum dikuasai. Selain itu, tampilan teks 

dalam website interaktif menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan 

mendorong siswa untuk membangun pemahaman secara mandiri. 

Menurut Hutagalung (2017) website interaktif adalah salah satu media 

pembelajaran yang efektif karena mampu menumbuhkan kemandirian dan 

keaktifan siswa melalui aktivitas mengamati, mencoba, serta mempraktikkan materi 

secara langsung. Penggunaan media ini juga mampu menjadikan proses 

pembelajaran lebih efisien serta memperluas pemahaman siswa melalui berbagai 
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sumber belajar yang dapat diakses. Di samping itu, website interaktif termasuk 

media instruksional yang efisien mudah digunakan, serta gampang dimengerti oleh 

guru maupun peserta didik (Mulya & Pradithya, 2025). 

Peningkatan hasil belajar siswa melalui pemanfaatan media website interaktif 

ditunjukkan oleh selisih nilai sebesar 20, dari rata-rata nilai pretest 68,25 yang 

kemudian meningkat menjadi 88,25 pada posttest. Peningkatan yang signifikan ini 

mengindikasikan bahwa penerapan website interaktif menyajikan pengalaman 

belajar ini lebih efektif bagi murid, sebagaimana ditampilkan pada grafik berikut. 
Gambar 3. Grafik Hasil Belajar 

 
Sementara itu,hasil perhitungan N-Gain menunjukan nilai sebesar 0,622 yang 

dapat dilihat pada grafik berikut.  
Gambar 4. Grafik Nilai N-Gain 

 
Berdasarkan perhitungan N-Gain, peningkatan hasil belajar siswa termasuk 

dalam kategori sedang. Aspek ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa 

mengalami perkembangan pengertian yang cukup memadai setelah mengikuti 

proses pembelajaran. Penggunaan website interaktif membantu siswa dalam 

memahami materi secara lebih sistematis, meskipun masih ditemukan beberapa 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menangkap isi pembelajaran. Sejalan 
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dengan pendapat Wardani dkk. (2025), media pembelajaran interaktif mampu 

meningkatkan konsentrasi dan perhatian siswa pada materi. Tampilan materi yang 

menarik serta penyajian yang bervariasi mendorong keterlibatan aktif peserta didik 

sehingga pemahaman mereka terus mengalami peningkatan. 

Berdasarkan analisis Paired Sample t-test, hasilnya disajikan dalam tabel 

berikut. 
Tabel 4. Hasil Statistik Uji t 

t-Test: Paired Two Sample for 

Means   

   

 Postest Pretest 

Mean 88,25 68,25 

Variance 5,98684210526316 16,5131578947368 

Observations 20 20 

Pearson Correlation -0,0595504369612052  

Hypothesized Mean Difference 0  

Df 19  

t Stat 18,3787316694536  

P(T<=t) one-tail 0  

t Critical one-tail 7,36086095371316E-14  

P(T<=t) two-tail 1,47217219074263E-13  

t Critical two-tail 2,09302405440831  

 

Berdasarkan hasil analisis statistik, diketahui bahwa nilai thitung jauh 

melampaui ttabel, yakni 18,37 > 2,093, Kondisi ini menandakan bahwa h0 dinyatakan 

ditolak. Temuan tersebut mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan 

antara hasil pretest dan posttest. Dengan kata lain, kemampuan siswa dalam 

menulis cerita rakyat mengalami peningkatan yang jelas setelah penerapan media 

website interaktif dalam proses pembelajaran. Hal ini memperlihatkan bahwa 

penggunaan media berbasis website memiliki pengaruh positif dalam membantu 

siswa meningkatkan kualitas tulisan mereka.  Dewi & Fatkhiyani (2025) menyatakan 

bahwa penerapan model Numbered Heads Together mampu meningkatkan 

keterlibatan dan kolaborasi antar siswa, sehingga mereka lebih mudah 

mengembangkan ide dan menyusunnya menjadi teks yang lebih runtut. Di sisi lain, 

media interaktif turut menghadirkan materi dengan cara yang lebih menarik serta 

menyediakan contoh dan umpan balik yang memfasilitasi pemahaman siswa 

mengenai tahapan penulisan secara lebih mendalam (Safitri dkk., 2024).
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SIMPULAN 

  Berdasarkan hasil uji dengan tingkat signifikansi 0,05 didapat bahwa t0,05;20 

= 18,37 dan ttabel = 2,093 sehingga nilai thitung lebih tinggi dibanding dengan ttabel 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada 

keterampilan menulis cerita rakyat setelah siswa mengikuti pembelajaran 

menggunakan model Numbered Heads Together yang dipadukan dengan media 

website interaktif. Dengan hasil tersebut, dapat ditegaskan bahwa penerapan model 

Numbered Heads Together berbantuan media website interaktif efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menulis cerita rakyat siswa. 
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